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pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sangsi yang dijatuhkan kepada
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KATA PENGANTAR

Optimalisasi kemampuan keterampilan sosial anak tunagrahita sedang dalam

kerangka mencapai kemandirian merupakan tuntutan yang tidak bisa ditawar-tawar

lagi pada era humanistis. Karena program bimbingan Keterampilan Sosial (KS)

yang mendasarkan pada kebutuhan khusus anak tunagrahita sedang di SLB,

merupakan salah satu upaya nyata guna mengangkat derajat anak tunagrahita pada

msyarakat luas, khususnya dalam kerangka pendidikan guna memperoleh program

aktual KS di SLB.

Tesis yang berisi lima bab ini, dalam kerangka bimbingan dan konseling,

berisi; Bab I, latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, metode dan teknik penulisan,

serta lokasi dan sumber informasi. Bab II bimbingan keterampilan sosial anak

tunagrahita sedang oleh guru, yang berisi karakteristik anak tunagrahita sedang,

keterampilan sosial anak tunagrahita sedang, peran guru dalam layanan bimbingan

keterampilan sosial, dan konsep dasar bimbingan konseeling di SLB untuk anak

tunagrahita. Bab III mengenai metodologi penelitian, berisikan metode penelitian,

sumber informasi, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data,

dan pelaksanaan penelitian. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi

kebutuhan khusus KS anak tunagrahita sedang, pelaksanaan program bimbingan KS

aktual, dan program bimbingan KS anak tunagrahita sedang. Bab V Hasil Penelitian

dan Pembahasan, berisikan kesimpulan dan rekomendasi.

Disamping studi ini dimaksudkan utuk memenuhi salah satu syarat

mencapai gelar Magister Pendidikan, hasil penelitiannya juga diharapkan dapat

in



memberikan sumbangan berarti dalam kancah pengembangan ilmu bimbingan dan

konseling di Indonesia.

Disadari bahwa tesis ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan, dan

oleh sebab karena itu kritik dan saran dari manapun datangnya akan diterima

dengan senang hati, guna pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut.

Bandung, Januari 2002.
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ABSTRAK

IDRIS AHMAD, Upaya Guru dalam Membimbing Keterampilan Sosial (KS) Siswa
Tunagrahita Sedang (Studi Kasus Tentang Upaya Guru Di SLB Negeri Gedangan
Jawa Timur dalam Rangka Pengembangan Program Bimbingan Keterampilan
Sosial Anak Tunagrahita Sedang).

Tujuan studi ini adalah menyusun program hipotetik bimbingan KS bagi anak
tunagrahita sedang yang berbasis pada kebutuhan khusus yang diungkap melalui
asesmen. Program ini menjembatani pelaksanaan bimbingan KS yang selama ini
mendasarkan pada paket kurikulum dan belum berdasarkan asesmen.

Pendekatan penelitian menggunakan kerangka studi kasus, sedangkan teknik
pengumpul data digunakan asesmen untuk mengungkap kebutuhan khusus KS anak
tunagrahita sedang, wawancara kepada guru dan orang tua siswa untuk memperoleh
data tentang kecakapan KS yang dilakukan di sekolah dan di rumah, dan
dokumentasi untuk memperoleh data tentang identitas siswa tersebut. Wawancara
juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan upaya bimbingan
keterampilan sosial yang telah dilakukan guru di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo.

Serangkaian analisis kualitatif digunakan dalam upaya memaknai dan
memperoleh inferensi utama pada setiap data yang diperoleh sebagai input
pengembangan program hipotetik aktual yang benar-benar berpijak pada kebutuhan
khusus anak. Guna mempertajam relevansi program dengan kebutuhan khusus
anak, dilakukan seminar terbatas yang melibatkan kepala sekolah, guru, orangtua
siswa, serta tenaga ortopedagog.

Temuan hasil penelitian yang berupa program hipotetik bimbingan KS ini
selanjutnya disampaikan pada SLB sebagai bahanmasukan dalam kepembimbingan
KS bagi anak tunagrahita sedang, dan secara khusus dapat dipergunakan oleh
praktisi dalam operasional program peningkatan KS di sekolah.

Dengan telah terumuskannya sebuah program hipotetik tersebut di atas, maka
studi ini telah mencapai tujuannya.
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